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ABSTRACT 

This study aims to develop an audio-visual learning media on the Selaso Jatuh 

Kembar Traditional House as a learning resource for fourth-grade IPAS instruction 

that is valid, practical, and feasible to use. The research employed a Research and 

Development (R&D) approach using the 4D development model consisting of 

Define, Design, Develop, and Disseminate. The developed media was validated by 

three experts, namely a material expert, a media and design expert, and a language 

expert. In addition, its practicality was assessed through practicality questionnaires 

administered to teachers and students during limited trials. Data collection 

techniques included observation, interviews, documentation, and questionnaires. 

The validation results show that the audio-visual media achieved a very high level 

of validity, with expert scores of 96.66% for material, 85% for design, and 93.33% 

for language. The practicality results also indicate that the media is highly practical, 

with teacher practicality reaching 97.33%, one-to-one trial results at 89.20%, small-

group trials at 87.99%, and real class trial results at 91,56%. These findings 

demonstrate that the media is easy to use, engaging, and effective in supporting 

classroom learning. Therefore, the audio-visual media on the Selaso Jatuh Kembar 

Traditional House is considered valid, highly practical, and suitable for IPAS 

instruction. It also enhances students’ understanding of local cultural heritage and 

supports the implementation of the Merdeka Curriculum by providing an engaging, 

meaningful, and contextually relevant learning experience for elementary school 

students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media audio visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar sebagai sarana pembelajaran IPAS kelas IV yang valid, 

praktis, dan layak digunakan. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 

and Development (R&D) dengan model pengembangan 4D, yang terdiri atas tahap 

Define (analisis kebutuhan), Design (perancangan media), Development 

(pengembangan produk dan validasi), dan Disseminate (penyebaran). Media yang 

dikembangkan divalidasi oleh tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli desain/media, dan ahli 

bahasa. Selain itu, aspek kepraktisan dinilai melalui angket praktikalitas yang 

diberikan kepada guru dan peserta didik pada saat uji coba terbatas. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa media audio visual yang dikembangkan memenuhi 

kriteria sangat valid, dengan nilai rata-rata dari ahli materi sebesar 96,66%, ahli 

desain sebesar 85%, dan ahli bahasa sebesar 93,33%. Selanjutnya, hasil uji 

kepraktisan menunjukkan bahwa media termasuk dalam kategori sangat praktis, 

dengan persentase kepraktisan guru mencapai 97,33%, uji coba one-to-one 

mendapatkan hasil 89,20%, uji kelompok kecil memperoleh nilai 87,99%, dan uji 

kelas nyata mendapatkan hasil 91,56%. Maka dapat disimpulkan bahwa media 

audio visual Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar layak digunakan dalam 

pembelajaran IPAS sebagai media pendukung yang mampu meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai budaya lokal, khususnya rumah adat Selaso Jatuh 

Kembar. Media ini juga mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dengan 

menyediakan pengalaman belajar yang menarik, dan relevan bagi peserta didik 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: Media Audio Visual, Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar. 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting dalam 

kehidupan, karena melalui pendidikan 

manusia menjadi lebih terdidik, kreatif, 

memiliki kepribadian yang baik, dan 

memiliki pengetahuan yang lebih luas 

dan tinggi (Nurhalifa, 2022) Dalam 

pendidikan sendiri terdapat 

pembelajaran yang harus dilakukan 

agar pendidikan tersebut dapat 

terlaksana. Sekolah adalah 
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pendidikan formal yang 

pembelajarannya di laksanakan oleh 

peserta didik dan dibimbing oleh guru. 

Pembelajaran yang diselenggarakan 

oleh guru di sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal harus sesuai 

dengan standar pendidikan. Guru 

harus menguasai materi dan metode 

pembelajaran yang diterapkan secara 

efektif serta efisien. Kendati demikian, 

pembelajaran yang efektif harus 

selaras dengan pembelajaran yang 

menyenangkan, karena pendidikan 

adalah sarana untuk membentuk diri 

pribadi dan kompetensi pribadi 

peserta didik yang tidak melulu dapat 

diselesaikan secara teori maupun 

secara ilmiah tetapi juga menuntut 

minat dan ketekunan peserta didik itu 

sendiri. Minat dan ketekunan peserta 

didik dapat ditentukan oleh guru 

melalui pengamatan guru selama di 

kelas. Disinilah peran guru sebagai 

pendidik yang tugas nya bukan hanya 

mengajar, namun juga memahami 

ketekunan peserta didik baik secara 

ilmiah maupun seni dan budaya 

(Kurniawan et al., 2022).  

Permasalahan yang dihadapi 

dalam pembelajaran IPAS berkaitan 

dengan kurangnya pemakaian media 

pembelajaran oleh guru terhadap 

proses pembelajaran yang 

berlangsung diruang kelas, serta 

peran utama guru dalam proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga 

pembelajaran terkonsentrasi terhadap 

buku teks, dengan penggunaan media 

yang jarang digunakan (Alverina et al., 

2019) dalam (Salamah et al., 2022). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI melalui survey 

kegiatan pembelajaran pada tahun 

2020, dengan hasil survey sebanyak 

87% aktivitas guru hanya sekedar 

memberikan tugas dan hanya 

berpusat pada buku sumber tanpa 

memanfaatkan teknologi di era digital 

ini (Putri, 2020). Materi pembelajaran 

IPAS yang bersifat abstrak 

memerlukan visualisasi agar peserta 

didik lebih mudah memahaminya. 

Karena cakupan materi IPAS yang 

sangat luas, banyak guru berfokus 

pada penyelesaian seluruh materi 

tanpa mempertimbangkan 

pemaknaan yang mendalam bagi 

peserta didik dan relevansinya 

dengan kehidupan mereka. 

Akibatnya, proses pembelajaran 

cenderung hanya menjadi transfer 

ilmu dari guru ke siswa tanpa 

memberikan pemahaman yang 
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bertahan lama dalam ingatan mereka. 

Selain itu, banyak guru mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan 

seluruh materi yang harus diajarkan. 

Ikhtiar guru dalam memfasilitasi 

penyajian pemaparan materi dalam 

pembelajaran, perlu disediakan suatu 

media pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik 

(Salamah et al., 2022). Media yang 

digunakan pada pembelajaran IPAS 

terkhususnya berbagai macam rumah 

adat seringkali hanya mencantumkan 

nama dan daftar gambar rumah adat 

saja, sehingga menghambat 

kreativitas dan pemahaman siswa 

terhadap seperti apa rumah adat 

tersebut dan bagian-bagian apa saja 

yang terdapat pada rumah adat 

tersebut.  

Media pembelajaran yang 

dimaksud ini mencakup pada 

software, hardware maupun 

perpaduan keduanya, atau berupa 

bahan, alat atau perpaduan keduanya 

(Danang Prama Dhani et al., 2022). 

Media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu (bisa berupa alat, 

bahan, atau keadaan) yang digunakan 

sebagai perantara komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran Miftah (2013) 

dalam (Trisiana, 2020). Media dapat 

dibagi menjadi tiga jika dilihat dari cara 

penyampaian dan penerimaannya, 

yaitu media visual, media audio, dan 

media audio visual (Izzah et al., 2020) 

dalam (Lestari & I Nengah Suastika, 

2021). Media audiovisual yaitu jenis 

media yang selain mengandung unsur 

suara juga mengandung unsur 

gambar yang dapat dilihat, seperti 

rekaman video, berbagai ukuran film, 

slide suara, dan sebagainya, (Wina. 

Sanjaya, 2006) dalam (Nurparida & 

Srirahayu, 2021). 

Media audio visual merupakan 

media perantara atau penggunaan 

materi dan penyerapannya melalui 

pandangan dan pendengaran 

sehingga membangun kondisi yang 

dapat membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap Saparati 

(2012:5.5) dalam (Isna Nadifah Nur 

Fauziah et al., 2023) 

Jadi dari beberapa paparan ahli 

di atas, peneliti mengambil 

kesimpulan media audio visual 

merupakan jenis media yang 

menyatukan antara elemen suara dan 

gambar seperti video, film dan slide 

dengan audio. Media ini berfungsi 

sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran, membantu peserta 
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didik memahami materi melalui 

pengalaman mendengar dan melihat.  

Agar penggunaan media dalam 

pembelajaran bisa memberi pengaruh 

positif maka harus dilakukan 

pengembangan untuk media 

pembelajaran yang akan digunakan, 

sehingga tercipta media pembelajaran 

yang menarik agar proses 

pembelajaran memberikan hasil 

belajar yang maksimal (Rahayu & 

Wahyudi, 2022). Dengan media 

pembelajaran yang menarik proses 

pembelajaran tidak akan menjadi 

membosankan sehingga peserta didik 

lebih banyak melakukan kegiatan 

pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan proses belajar mengajar 

dapat mendukung terciptanya 

pembelajaran yang efektif dan efisien, 

sehingga materi yang disampaikan 

guru dapat dipahami secara optimal 

oleh siswa. 

Rumah adat Selaso Jatuh 

Kembar sebagai rumah adat resmi 

Provinsi Riau umumnya disebut 

rumah, karena kebanyakan 

masyarakat Riau adalah Suku Melayu 

(Habib, 2021). Peneliti berencana 

mengembangkan media audio visual 

berupa video yang memaparkan 

tentang miniature rumah adat provinsi 

Riau yakninya rumah adat Selaso 

Jatuh Kembar. 

Berdasarkan penjelasan dan 

permasalahan di atas, alasan penulis 

memilih media audio visual rumah 

adat Selaso Jatuh Kembar untuk 

dijadikan variabel adalah karena 

dalam proses belajar mengajar guru 

jarang menampilkan media audio 

visual untuk menyampaikan materi 

mengenai rumah adat, guru hanya 

memperlihatkan media visual dengan 

daftar nama serta gambar rumah adat 

saja. Hal ini akan mempengaruhi 

kreativitas dan hasil belajar siswa 

kedepannya. Maka dari itu, peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Media 

Audio Visual Rumah Adat Selaso 

Jatuh Kembar Pada Mata Pelajaran 

IPAS”. 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan 

yaitu Penelitian dan Pengembangan 

(Research and Development). 

Penelitian pengembangan memiliki 

tujuan, yaitu untuk meningkatkan 

pengetahuan dan budaya masyarakat 

melalui invensi, prakarsa dan inovasi, 

menemukan potensi penerapan ilmu, 

tercapainya kebutuhan manusia, 
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kesejahteraan dan kenyamanan, 

meningkatkan produktivitas aktivitas 

manusia, termasuk peningkatan 

pendapatan, peningkatan 

kemandirian, serta kemudahan dan 

percepatan penyelenggaraan urusan, 

meningkatkan daya saing. Dari kedua 

pendapat tersebut menunjukkan 

adanya kompleksitas tujuan penelitian 

pengembangan (Sumarni 2019 dalam 

Waruwu, 2024). Penelitian 

pengembangan ini mengarah kepada 

model 4D dari Thiagarajan. Yang 

terdiri dari 4 tahap yaitu: pendefinisian 

(define), perancangan (design), 

pengembangan (develop), 

penyebaran (disseminate). 

Tahap pendefinisian (define) 

bertujuan untuk menentukan dan 

mendefinisikan syarat-syarat yang 

dibutuhkan dalam membatasi dan 

menganalisis materi yang akan 

dikembangkan perangkat 

pembelajarannya.  

1. Analisi Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan 

serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk mencari informasi tentang 

beberapa hal yang dibutuhkan untuk 

pengembangan Media Audio Visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar. 

Kegiatan analisis yang dilakukan pada 

tahap ini yaitu untuk mengetahui 

permasalahan serta kendala yang 

dihadapi oleh guru dan siswa dalam 

keterampilan menulis teks naratif 

siswa di kelas VI sekolah dasar. 

Dalam menganalisis tersebut, teknik 

pengambilan data yang dilakukan 

dengan menggunakan Teknik 

observasi dan wawancara kepada 

guru serta siswa. Peneliti 

menganalisis kebutuhan siswa kelas 4 

SD dan seperti apa gaya belajar siswa 

kelas 4 SD. 

2. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum merupakan 

analisis awal dengan mengkaji suatu 

kurikulum yang akan digunakan pada 

Media Audio Visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar. Pada tahap 

analisis awal ini, peneliti akan 

menganalisis mulai dari kurikulum 

dimana UPT SD Negeri 035 Tarai 

Bangun menggunakan kurikulum 

merdeka, menentukan mata Pelajaran 

yaitu IPAS, menentukan materi 

“Indonesiaku Kaya Budaya” dengan 

cakupan sub-materi yang lebih 

spesifik yakni “Kearifan Lokal” yang 

sesuai dengan capaian dan tujuan 

pembelajaran dengan fokus materi 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar. 
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Tujuan dari tahap perancangan 

adalah membuat media yang akan di 

uji kepada sampel berupa perangkat 

pembelajaran. Tahap ini Adalah 

lanjutan dari tahap pendefinisian yang 

terdiri dari menentukan capaian dan 

tujuan pembelajaran, menentukan 

materi yang sesuai serta menganalisis 

kebutuhan siswa guru dan kurikulum 

yang ada, tahap perancangan terdiri 

dari 4 langkah, yaitu: perancangan 

naskah media audio visual Rumah 

Adat Selaso Jatuh Kembar, pemilihan 

perangkat dan software, perancangan 

instrumen penilaian dan diakhiri 

dengan hasil rancangan produk awal 

(prototipe 1). 

Tahap pengembangan bertujuan 

untuk merevisi media atau prototipe 

untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran berdasarkan saran dan 

masukan dari para validator. Tahap-

tahap pada langkah pengembangan 

adalah pembuatan produk (prototipe 

2), validasi ahli dan uji coba 

praktikalitas. 

Setelah melalui validasi dan diikuti 

dengan revisi, maka produk akan 

disebarkan kepada guru agar 

mempermudah jalannya proses 

belajar mengajar. Selain itu produk 

juga di sebarkan melalui media sosial 

YouTube dan dilanjutkan dalam 

bentuk artikel. 

Model pengembangan ini 

dipilih, karena penelitian ini akan 

menghasilkan sebuah produk media 

pembelajaran audio visual (video). 

Produk peneliti ini akan diuji 

kelayakannya pada tahap validasi 

produk dan uji coba produk, agar 

terbuktinya kelayakan dari pada 

media pembelajaran media audio 

visual (video). 

Subjek uji coba pada penelitian 

pengembangan ini adalah siswa kelas 

IV dan guru kelas IV UPT SDN 035 

Tarai Bangun. Sedangkan objek 

penelitian ini berupa media 

pembelajaran yang berbasis audio 

visual (video). 

Data adalah catatan atas 

kumpulan fakta, baik berupa simbol, 

angka, kata-kata, atau citra. Jenis 

data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah data 

kuantitatif. 

Sedangkan sumber data yang 

akan peneliti gunakan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah: 

1) Lembar wawancara: Dalam lembar 

wawancara ini terdapat pertanyaan 

yang akan diajukan kepada tetua adat 

di Lembaga Adat Melayu mengenai 
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filosofi dan penjelasan rumah adat 

selaso jatuh kembar dan juga kepada 

guru kelas IV untuk mengetahui 

kondisi kelas, serta kepada siswa 

untuk mengetahui gaya belajar siswa. 

2) Angket validasi: Untuk 

mengumpulkan data hasil penelitian 

dari validator ahli materi, 

media/desain dan bahasa agar media 

audio visual Rumah Adat Selaso 

Jatuh Kembar pada mata pelajaran 

IPAS valid.  3) Angket respon 

(praktikalitas): Alat pengumpulan data 

berupa pertanyaan tulisan yang 

sesuai dengan indikator produk yang 

berguna untuk mengumpulkan 

informasi dan kelayakan media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar pada mata pelajaran IPAS. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan dari 

penelitian pengembangan media 

audio visual Rumah Adat Selaso 

Jatuh Kembar pada mata pelajaran 

IPAS di Sekolah Dasar. 

Pengembangan Media Audio Visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar ini 

menggunakan model pengembangan 

4-D, yang terdiri dari 4 tahapan yaitu 

(1) Pendefinisian (Define); (2) 

Perancangan (Define); (3) 

Pengembangan (Design); dan 

Penyebaran (Disseminate). Berikut ini 

merupakan penjelasan data hasil 

penelitian dari pengembafan media 

audio visual Rumah Adat Selaso 

Jatuh Kembar pada mata pelajaran 

IPAS. 

Tahap ini untuk mendapatkan 

informasi dengan cara menganalisis 

kebutuhan-kebutuhan awal yang 

diperlukan bagi peneliti nantinya. 

Sehingga akan menjadi landasan 

utama dalam pengembangan media 

audio visual. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan analisis kebutuhan 

yang telah peneliti lakukan di UPT SD 

Negeri 035 Tarai Bangun melalui teknik 

wawancara kepada wali kelas VI, 

bahwa di dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru jarang sekali 

menggunakan media audio visual. 

Diharapkan, dengan adanya Media 

Audio Visual Rumah Adat Selaso 

Jatuh Kembar ini diharapkan dapat 

membantu proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPAS. 

Selain itu analisis kebutuhan 

siswa dilaksanakan oleh peneliti 

dengan cara observasi di kelas dan 

wawancara kepada beberapa siswa 

kelas 4 SD, setelah wawancara 

peneliti membedah hasil wawancara 
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dan mendapatkan hasil bahwa anak 

kelas 4 UPT SD Negeri 035 Tarai 

Bangun berada di tahap operasional 

konkret. Menurut (Jean Piaget) dalam 

(Novita, 2023) gaya belajar 

operasional konkret sebagai berikut: 

a. Berpikir logis tetapi masih terikat 

pada hal-hal konkret.Mereka 

sudah bisa memahami hubungan 

sebab–akibat, klasifikasi, dan 

penalaran sederhana, asalkan 

contoh atau objeknya nyata. 

b. Membutuhkan visualisasi dan 

pengalaman langsung. Belajar 

paling efektif ketika mereka 

adalah dengan melihat gambar, 

video dan diagram serta 

memegang atau memanipulasi 

benda nyata/model 

c. Kurang efektif menerima 

penjelasan abstrak. Konsep yang 

terlalu verbal atau abstrak sulit 

dipahami jika tidak ada 

pendukung visual/konkret. 

d. Suka observasi, eksperimen, dan 

simulasi. Mereka belajar dengan 

baik melalui aktivitas seperti 

melihat demonstrasi, bermain 

peran, atau mencoba sendiri. 

Dengan gaya belajar yang sudah 

dipaparkan maka akan sangat 

dibutuhkan media pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar tersebut. 

Media pembelajaran yang sesuai 

adalah media audio visual, yang mana 

objek nyata ditampilkan dalam bentuk 

video yang menjadi hal tersebut lebih 

efektif, dan memiliki visualisasi 

langsung terhadap objek 

pembelajaran. Hal tersebut sangatlah 

sesuai dengan media pembelajaran 

yang dibuat oleh peneliti, yaitu media 

audio visual Rumah Adat Selaso 

Jatuh Kembar pada mata Pelajaran 

IPAS. 

2. Hasil Analisis Kurikulum 

Kurikulum merupakan suatu 

program pendidikan yang berisikan 

berbagai bahan ajar dan pengalaman 

belajar yang diprogramkan, 

direncanakan dan dirancang secara 

sistematik atas dasar norma-norma 

yang berlaku yang dijadikan pedoman 

dalam proses pembelajaran bagi 

tenaga kependidikan dan peserta 

didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Analisis kurikulum ini 

digunakan untuk mengetahui tujuan 

pembelajaran yang akan digunakan 

untuk mengembangkan media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah peneliti peroleh 

terkait penggunaan kurikulum. UPT 
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SD Negeri 035 Tarai Bangun 

menggunakan kurikulum Merdeka dari 

kelas 1-6. Pada mata Pelajaran IPAS 

dengan materi “Indonesiaku Kaya 

Budaya”, peneliti melakukan analisis 

capaian pembelajaran yang terdapat 

pada kurikulum merdeka agar tujuan 

pembelajaran tetap tercapai. Berikut 

ini adalah capaian pembelajaran yang 

tercantum pada laman web 

kemendikdasmen. 

Tabel 1 Capaian Pembelajaran 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran 

Peserta didik 

mengenal 

keragaman 

budaya dan 

kearifan lokal di 

provinsi tempat 

tinggalnya. 

1. Mengetahui 

warisan 

budaya dan 

kearifan lokal di 

daerahnya 

msing-masing. 

2. Mengetahui 

manfaat dan 

pelestarian 

keragaman 

budaya di 

sekitar 

 

Dari pemaparan capaian 

pembelajaran diatas peneliti 

menentukan materi yaitu “Indonesiaku 

Kaya Budaya” dengan sub-materi 

“Kearifan Lokal” dan terfokus pada 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar. 

Berdasarkan lembar ahli validasi 

materi yang dapat dilihat pada 

lampiran halaman, Dapat dinyatakan 

bahwa produk yang dikembangkan 

valid. Validasi materi pada penelitian 

ini melalui 2 tahap agar media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar layak untuk disebarkan dan 

digunakan di dalam kelas untuk 

membantu guru dalam 

menyampaikan pembelajaran IPAS. 

Setelah dilakukan revisi sesuai 

masukan dan saran dari validator ahli 

bahan ajar, maka dilakukan penilaian 

tahap II yang dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 2 Hasil Validasi Materi 

No

. 

Aspek 

Penilaian 

Persentas

e Skor 

Katego

ri 

1 
Analyze 

Learner 
100% 

Sangat 

Valid 

2 
State 

Objective 
100% 

Sangat 

Valid 

3 

Require 

Learner 

Participatio

n 

90% 
Sangat 

Valid  

Rata-rata 

Keseluruhan 
96,66% 

Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

dinyatakan bahwa media audio visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar 

oleh validator ahli materi memperoleh 

nilai rata-rata keseluruhan 96,66% 

dengan kategori “Sangat Valid”. 

Berdasarkan lembar ahli validasi 

media/desain yang dapat dilihat pada 
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lampiran halaman, Dapat dinyatakan 

bahwa produk yang dikembangkan 

valid. Validasi media/desain pada 

penelitian ini melalui 2 tahap agar 

media audio visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar layak untuk 

disebarkan dan digunakan di dalam 

kelas untuk membantu guru dalam 

menyampaikan pembelajaran IPAS. 

Setelah dilakukan revisi sesuai 

masukan dan saran dari validator 

ahli media/desain, maka dilakukan 

penilaian tahap II yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 3 Hasil Validasi Media/Desain 

No

. 

Aspek 

Penilaian 

Persentas

e Skor 

Kategor

i 

1 

Select 

Methods, 

Media and 

Materials 

95% 
Sangat 

Valid 

2 

Utilize 

Media and 

Materials 

80% Valid 

3 

Require 

Learner 

Participatio

n 

80% Valid  

Rata-rata 

Keseluruhan 
85% 

Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

dinyatakan bahwa media audio visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar 

oleh validator ahli media/desain 

memperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan 85% dengan kategori 

“Sangat Valid”. 

Selain ahli media/desain dan 

materi ada juga validasi bahasa yang 

merujuk kepada bahasa yang 

digunakan peneliti pada media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar sudah benar dan sesuai 

dengan kaidah yang telah ditentukan. 

Validasi bahasa pada penelitian ini 

melalui 2 tahap agar media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar layak untuk disebarkan dan 

digunakan di dalam kelas untuk 

membantu guru dalam 

menyampaikan pembelajaran IPAS. 

Setelah dilakukan revisi sesuai 

masukan dan saran dari validator ahli 

bahasa, maka dilakukan penilaian 

tahap II yang dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4 Hasil Validasi Bahasa 

N

o. 

Aspek 

Penilaian 

Persentas

e Skor 

Kategor

i 

1 Select 

Methods, 

Media and 

Materials 

95% Sangat 

Valid 

2 Utilize 

Media and 

Materials 

80% Valid 

3 Require 

Learner 

Participatio

n 

80% Valid  



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

 

458 
 

Rata-rata 

Keseluruhan 

85% Sangat 

Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

dinyatakan bahwa media audio visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar 

oleh validator ahli bahasa 

memperoleh nilai rata-rata 

keseluruhan 93,33% dengan kategori 

“Sangat Valid”  

Setelah melakukan uji validasi 

ahli, selanjutnya peneliti melakukan uji 

praktikalitas guna mengetahui 

kelayakan media audio visual Rumah 

Adat Selaso Jatuh Kembar pada mata 

pelajaran IPAS. Uji praktikalitas yang 

dilakukan peneliti sendiri melalui 4 

tahap yaitu: 1) Uji praktiklitas One to 

One. 2) Uji praktikalitas kelompok 

kecil. 3) Uji praktikalitas kelas nyata 

dan  4) angket respon guru. 

Uji coba one to one dilakukan 

dengan cara perorangan kepada 5 

siswa kelas IV C di UPT SD Negeri 

035 Tarai Bangun. Kegiatan uji coba 

dilakukan dengan memberi arahan 

dan informasi kepada siswa mengenai 

lembar angket dan media audio visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar. 

Kemudian siswa di minta 

memperhatikan media audio visual 

yang diputar. Adapun hasil angket 

sebagai berikut. 

Tabel 5 Hasil Uji Coba One to One 

No.  Indikator 

Pers

enta

se  

Kategori 

1 

Penggunaan 

Gambar 

(membuat 

tertarik) 

88% 
Sangat 

Praktis 

2 

Bahasa yang 

Mudah 

Dipahami 

84% 
Sangat 

Praktis 

3 

Penyajian 

Materi yang 

Praktis 

84% 
Sangat 

Praktis 

4 
Memahami 

Makna  
84% 

Sangat 

Praktis 

5 

Tulisan Jelas 

dan Mudah 

Dibaca 

96% 
Sangat 

Praktis 

6 Ilustrasi Sesuai 92% 
Sangat 

Praktis 

7 

Suara 

Terdengan 

Jelas 

88% 
Sangat 

Praktis 

8 Durasi Pas 84% 
Sangat 

Praktis 

9 

Istilah Khusus 

yang Mudah 

Dimengerti 

96% 
Sangat 

Praktis 

10 

Ketertarikan 

Terhadap 

Warisan 

Budaya 

96% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Skor 
89,2

0% 

Sangat 

Praktis 
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Berdasarkan tabel hasil angket 

praktikalitas one to one siswa 

terhadap 10 indikator penilaian media 

untuk kepraktisan media. Diperoleh 

rata-rata skor yaitu 89,20% dengan 

kategori sangat praktis. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media audio visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar pada mata 

pelajaran IPAS sangat praktis. 

Uji coba kelompok kecil 

dilakukan oleh 6 siswa kelas IV C di 

UPT SD Negeri 035 Tarai Bangun. 

Kegiatan uji coba dilakukan secara 

bersamaan dengan 6 orang siswa 

yang memperhatikan media audio 

visual, kemudian peneliti mengamati 

siswa yang sedang melihat dan 

memperhatikan video yang diputar. 

Adapun hasil angket sebagai berikut. 

Tabel 6 Hasil Uji Coba kelompok kecil 

N

o.  
Indikator 

Persent

ase  
Kategori 

1 

Penggunaa

n Gambar 

(membuat 

tertarik) 

93,33% 
Sangat 

Praktis 

2 

Bahasa 

yang 

Mudah 

Dipahami 

80% Praktis 

3 

Penyajian 

Materi yang 

Praktis 

86,66% 
Sangat 

Praktis 

4 
Memahami 

Makna  
80% Praktis 

5 

Tulisan 

Jelas dan 

Mudah 

Dibaca 

93,33% 
Sangat 

Praktis 

6 
Ilustrasi 

Sesuai 
93,33% 

Sangat 

Praktis 

7 

Suara 

Terdengan 

Jelas 

93,33% 
Sangat 

Praktis 

8 Durasi Pas 80% Praktis 

9 

Istilah 

Khusus 

yang 

Mudah 

Dimengerti 

93,33% 
Sangat 

Praktis 

1

0 

Ketertarika

n Terhadap 

Warisan 

Budaya 

86,66% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Skor 87,99% 
Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel hasil angket 

praktikalitas kelompok kecil terhadap 

10 indikator penilaian media untuk 

kepraktisan media. Diperoleh rata-rata 

skor yaitu 87,99% dengan kategori 

sangat praktis. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar pada mata pelajaran IPAS 

sangat praktis. 

Setelah uji skala kecil, maka 

dilakukan uji kelas nyata untuk melihat 
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bagaimana kepraktisan penggunaan 

media audio visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar pada mata 

pelajaran IPAS secara langsung. 

Kegiatan uji coba dilakukan di kelas IV 

B UPT SD Negeri 035 Tarai Bangun 

dengan jumlah siswa 23 orang, uji 

praktikalitas ini dilakuan setelah 

melakukan kegiatan belajar mengajar 

menggunakan modul ajar 

“Indonesiaku Kaya Budaya” dengan 

sub-materi “Kearifan Lokal”  Adapun 

hasil angket sebagai berikut. 

Tabel 7 Hasil Uji Coba kelas nyata 

N

o.  
Indikator 

Persent

ase  
Kategori 

1 

Penggunaa

n Gambar 

(membuat 

tertarik) 

94,78% Sangat Praktis 

2 

Bahasa 

yang 

Mudah 

Dipahami 

89,56% Sangat Praktis 

3 

Penyajian 

Materi yang 

Praktis 

89,56% Sangat Praktis 

4 
Memahami 

Makna  
91,30% Sangat Praktis 

5 

Tulisan 

Jelas dan 

Mudah 

Dibaca 

94,78% Sangat Praktis 

6 
Ilustrasi 

Sesuai 
93,04% Sangat Praktis 

7 

Suara 

Terdengan 

Jelas 

94,78% Sangat Praktis 

8 Durasi Pas 86,08% Sangat Praktis 

9 

Istilah 

Khusus 

yang 

Mudah 

Dimengerti 

86,95% Sangat Praktis 

1

0 

Ketertarika

n Terhadap 

Warisan 

Budaya 

94,78% Sangat Praktis 

 
Rata-rata Skor 91,56% 

Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel hasil angket 

praktikalitas kelas nyata terhadap 10 

indikator penilaian media untuk 

kepraktisan media. Diperoleh rata-rata 

skor yaitu 91,56% dengan kategori 

sangat praktis. Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar pada mata pelajaran IPAS 

sangat praktis. 

Setelah melakukan uji 

praktikalitas kepada siswa, 

selanjutnya peneliti melakukan uji 

praktikalitas kepada tiga orang guru 

kelas VI UPT SD Negeri 035 Tarai 

Bangun. Tujuan dilakukan uji 

praktikalitas kepada guru yaitu untuk 

lebih mengetahui bagaimana 

penilaian dari guru terhadap adanya 
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media audio visual Rumah Adat 

selaso Jatuh Kembar yang telah 

digunakan oleh siswa.. Adapun hasil 

angket praktikalitas guru dapat dilihat 

pada tabel  berikut:  

Tabel 8 Angket Respon Guru 

N

o.  
Indikator 

Perse

ntase  
Kategori 

1 
Mudah 

Digunakan 
100% 

Sangat 

Praktis 

2 

Meningkatka

n Motivasi 

Belajar 

100% 
Sangat 

Praktis 

3 

Sesuai 

Dengan 

Tujuan 

Pembelajaran 

100% 
Sangat 

Praktis 

4 

Penyampaian 

Pembelajaran 

Lebih 

Terstruktur  

100% 
Sangat 

Praktis 

5 

Bahasa 

Mudah 

Dipahami 

100% 
Sangat 

Praktis 

6 

Font yang 

Digunakan 

Tampak Jelas 

100% 
Sangat 

Praktis 

7 

Gambar dan 

Warna 

Menarik 

86,66

% 

Sangat 

Praktis 

8 

Suara 

Terdengar 

Jelas 

100% 
Sangat 

Praktis 

9 Durasi Pas 
86,66

% 

Sangat 

Praktis 

1

0 

Istilah 

Khusus yang 

Mudah 

Dimengerti 

100% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata Skor 
97,33

% 

Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka 

uji coba praktikalitas dari media audio 

visual Rumah Adat selaso Jatuh 

Kembar kepada guru memiliki 

presentase skor dengan rata-rata 

keseluruhan yaitu 97,33% dan 

dikategorikan sangat praktis. Dengan 

demikian media audio visual Rumah 

Adat selaso Jatuh Kembar pada mata 

pelajaran IPAS dapat digunakan di 

dalam proses pembelajaran di kelas.  

 

Pembahasan  

Media audio visual merupakan 

media perantara atau penggunaan 

materi dan penyerapannya melalui 

pandangan dan pendengaran 

sehingga membangun kondisi yang 

dapat membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap Saparati 

(2012:5.5) dalam (Isna Nadifah Nur 

Fauziah et al., 2023). Pengembangan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal 
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memberikan nilai tambah, karena 

selain membantu melestarikan dan 

mengenalkan budaya daerah, juga 

memudahkan guru dalam mengaitkan 

materi dengan situasi di sekitarnya. 

media audio visual Rumah Adat 

selaso Jatuh Kembar pada mata 

pelajaran IPAS peneliti kembangkan 

menggunakan model pengembangan 

4D. Adapun tahapan dari model 4D 

yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan), development 

(pengembangan) dan disseminate 

(penyebaran).  

Pada tahap pertama yaitu tahap 

pendefenisian (define) dilakukan agar 

dapat menentukan dan 

mendefenisikan kebutuhan yang di 

dalamnya menyajikan informasi yang 

memiliki kaitan dengan produk yang 

telah dikembangkan. Dalam tahap 

pendefenisian terdapat dua langkah, 

diantaranya : (1) analisis kebutuhan; 

(2) analisis kurikulum. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah teknik wawancara dan 

narasumbernya adalah siswa dan wali 

kelas IV untuk analisis kebutuhan dan 

kurikulum. Selain itu peneliti juga 

mewawancarai salah satu dosen yang 

sudah banyak meneliti mengenai 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar 

sebagai narasumber untuk 

pemahaman peneliti dan untuk 

masukan materi dalam media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar. 

Berdasarkan analisis kebutuhan 

yang telah peneliti lakukan di UPT SD 

Negeri 035 Tarai Bangun melalui 

teknik wawancara kepada wali kelas 

IV, bahwa di dalam pembelajaran, 

siswa memiliki gaya belajar 

operasional konkret yang sangat 

cocok jika belajar menggunakan 

media audio visual, guru juga sudah 

menggunakan media pembelajaran. 

Namun media pembelajaran yang 

digunakan tidak beragam dan sudah 

berulang kali digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran IPAS. Hal ini 

menjadi bukti bahwa minimnya 

perhatian dan inovasi oleh guru 

terhadap penggunan media 

pembelajaran. Berdasarkan analisis 

kurikulum, bahwa di UPT SD Negeri 

035 Tarai Bangun menggunakan 

kurikulum merdeka. Merdeka belajar 

memberikan kebebasan bagi peserta 

didik dan guru untuk mengembangkan 

bakat serta keterampilan mereka. 

Namun, berdasarkan hasil 

pengamatan sumber belajar yang 

digunakan masih terbatas.  
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Setelah melakukan tahap 

pendefinisian, selanjutnya peneliti 

melakukan tahap kedua yakni tahap 

perancangan (design). Tahap ini 

dimulai dengan perancangan naskah 

untuk media audio visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar dilakukan oleh 

penenliti sebagai patokan dalam 

pembuatan media audio visual agar 

tertata rapi dan sesuai dengan tahap-

tahap pendefinisian. Kemudian 

dilanjutkan dengan menentukan alat 

dan software untuk membuat media, 

setelah itu membuat instrumen 

penilaian yang terdiri dari validasi ahli, 

yaitu validasi ahli materi, validasi ahli 

media/desain dan validasi ahli bahasa 

setelah di validasi maka media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar akan diuji coba 

praktikalitasnya terhadap siswa, uji 

coba praktikalitas terdiri dari: uji coba 

praktikalitas One to One, uji coba 

praktikalias kelompok kecil, uji coba 

praktikalitas kelas nyata dan angket 

respon guru. Diakhiri dengan 

rancangan produk awal atau prototipe 

I adalah bentuk awal / konsep awal 

dari produk yang akan dikembangkan, 

yang dibuat berdasarkan hasil analisis 

dan perancangan. Prototipe I nantinya 

akan direvisi oleh validator ahli dan di 

revisi oleh peneliti hingga menjadi 

produk jadi (prototipe II). 

Pada tahap ketiga yaitu tahap 

pengembangan (development) 

dimana akan menghasilkan produk 

yaitu media audio visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar pada mata 

pelajaran IPAS. Setelah itu media 

audio visual Rumah Adat Selaso 

Jatuh Kembar telah selesai 

dikembangkan, maka akan lanjut ke 

tahapan uji validasi yang akan diujikan 

ke validator ahli materi, ahli 

media/desain dan ahli bahasa. Tujuan 

adanya uji validasi produk ini adalah 

untuk memperoleh hasil bahwa media 

audio visual Rumah Adat Selaso 

Jatuh Kembar pada mata pelajaran 

IPAS layak untuk diuji cobakan atau 

tidak. Instrumen yang digunakan 

untuk validasi produk ini adalah 

angket yang memuat indikator yang 

disesuaikan pada produk. Dari hasil 

validasi nantinya kemudian akan 

dijadikan sebagai bahan perbaikan 

untuk mendapatkan penyempurnaan 

media yang sedang di tahap 

pengembangan. Setelah diuji validasi 

dan direvisi sesuai dengan kritik 

maupun saran perbaikan oleh 

validator, maka dilanjutkan dengan uji 

coba one to one, uji coba kelompok 
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kecil, uji praktikalitas kelas nyata dan 

angket respon guru untuk 

memperoleh praktikalitas dari media 

dengan menyebarkan angket 

praktikalitas kepada siswa dan guru. 

Berdasarkan hasil penilaian yang 

diperoleh pada uji validasi dari ketiga 

ahli, diperoleh skor pada tahap 

validasi materi 85% dengan kategori 

sangat valid, validasi media/desain 

85% dengan kategori sangat valid, 

dan validasi ahli bahasa 93,33% 

dengan kategori sangat valid. 

Setelah dilakukannya uji coba 

one to one peneliti terhadap lima 

orang siswa kelas IV, peneliti 

mmelanjutkan pada uji coba kelompok 

kecil (uji coba terbatas) yang 

dilakukan pada enam orang siswa 

kelas IV UPT SD Negeri 035 Tarai 

Bangun. Uji coba kelompok kecil ini 

bertujuan untuk melihat kelayakan 

serta tanggapan siswa terhadap 

media audio visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar pada mata 

pelajaran IPAS. Setelah melakukan uji 

coba kelompok kecil dilanjutkan 

dengan uji praktikalitas kelas nyata 

yang terdiri dari 23 siswa kelas IV B 

UPT SDN 035 Tarai Bangun, peneliti 

menyebarkan angket praktikalitas 

kepada siswa untuk mengetahui 

bagaimana penilaian atau kepraktisan 

dari siswa terhadap media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar yang telah digunakan. 

Setelah itu barulah peneliti melakukan 

angket respon kepada 3 guru kelas IV 

UPT SD Negeri 035 Tarai Bangun. 

Berdasarkan uji coba praktikalitas dari 

produk media audio visual Rumah 

Adat Selaso Jatuh Kembar kepada 

siswa memiliki presentase skor 

dengan rata-rata uji one to one 

89,20% dan dikategorikan sangat 

praktis, uji coba kelompok kecil 

dengan rata-rata skor 87,99% 

dikategorikan sangat praktis dan uji 

praktikalitas kelas nyata dengan rata-

rata skor 91,56% dikategorikan sangat 

praktis dan angket rspon guru dengan 

rata-rata skor 97,33% dikategorikan 

sangat praktis, sehingga sudah dapat 

digunakan sebagai media audio visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar di 

dalam kelas. Setelah melakukan uji 

praktikalitas kepada siswa, 

selanjutnya peneliti melakukan uji 

praktikalitas kepada tiga orang guru 

kelas IV UPT SD Negeri 035 Tarai 

Bangun. Tujuan dilakukan uji 

praktikalitas kepada guru yaitu untuk 

lebih mengetahui bagaimana 

penilaian dari guru terhadap adanya 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

 

465 
 

media audio visual Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar yang telah 

digunakan oleh siswa. Berdasarkan uji 

coba praktikalitas dari media audio 

visual Rumah Adat Selaso Jatuh 

Kembar kepada guru memiliki 

presentase skor dengan rata-rata 

keseluruhan yaitu 97,33% dan 

dikategorikan sangat praktis. Dengan 

demikian media audio visual Rumah 

Adat Selaso Jatuh Kembar pada mata 

pelajaran IPAS sudah dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran di dalam kelas.  

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil 

pengembangan yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa media audio visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar 

pada mata Pelajaran IPAS dapat 

dikatakan sangat valid dan layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran 

IPAS terkhususnya materi 

Indonesiaku Kaya Budaya. Dibuktikan 

dari hasil validasi oleh validator ahli 

materi, ahli media/desain, dan ahli 

bahasa, dimana hasil validasi materi 

memperoleh skor 96,66% dengan 

kategori sangat valid. Kemudian 

validasi media/desain memperoleh 

skor 85% dengan kategori sangat 

valid, dan validasi bahasa 

memperoleh skor 93,33% dengan 

kategori sangat valid. Untuk uji 

praktikalitas, media audio visual 

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar 

pada mata Pelajaran IPAS sangat 

praktis dan layak untuk digunakan. 

Dibuktikan dari hasil uji praktikalitas 

siswa dan guru, dimana hasil uji 

praktikalitas siswa terdiri dari uji one to 

one sebesar 89,20%, uji kelompok 

kecil sebesar 87,99%, uji praktikalitas 

kelas nyata sebesar 91,56% dan uji 

praktikalitas guru sebesar 97,33%.  

Berdasarkan hasil validasi dan 

uji coba tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media audio visual Rumah 

Adat Selaso Jatuh Kembar pada mata 

Pelajaran IPAS sangat valid dan 

praktis digunakan dan disebarluaskan 

sebagai referensi guru dalam proses 

pembelajaran dan membantu siswa 

dalam memahami pembelajaran IPAS 

terkhususnya mengenai Rumah Adat 

Selaso Jatuh Kembar.  
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